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Abstrak

Telah diisolasi dua senyawa triterpenoid non kuadinWA 06-18-1 dan WA 06-18-
3, dari fraksi semi polar biji "Malua” Brucea sumatranaRoxb.). Pemisahan senyawa
dilakukan dengan metoda kromatografi dan pemurserara rekristalisasi. Senyawa WA
06-18-1 dan WA 06-18-3 berupa amorf yang terdekaispgada 218-22C dan 239-
241°C. Hasil pengujian antibakteri dari kedua serayani tidak memberikan aktivitas
terhadap bakteri Staphylococcus aureus, Staphylococcus epidermiéiseudomonas
aeruginosadanEschericia coli< 10.000 ppm) dengan menggunakan metoda difusi agar.



I. PENDAHULUAN

Brucea sumatran@&oxb., merupakan salah satu jenis tumbuhan obaj tErmasuk
dalam famili Simaroubaceae yang tersebar dari Agaggara sampai Australia Utara.
Tumbuhan ini merupakan tumbuhan obat yang diken@lirth dengan “yadanzi” khususnya
di provinsi Guangxi dan Guangdong. Tumbuhan iniasedradisional digunakan sebagai
antimalaria, antitumor, dan anti tukak lambung.dsfilokimia dariB. sumatranalifokuskan
pada buah dan biji (Liuet al, 2009). Di Indonesi&8. sumatranadikenal dengan nama
tanaman ‘Buah Makasar’, tumbuhan ini digunakan gef@agai obat tradisional untuk diare,
disentri, obat batuk, rematik, demam, kudis, bidah kutil (Kumalagt al, 2007).

Kulit buah mengandung minyak lemak, asam oleatnds#leat, asam stearat, dan
asam palmitat. Bijinya mengandung alkaloid bruceamadan yatanine (Wijayakusumet,
al.,, 1993). Kandungan utama dari biji Malua adalahyawa-senyawa kuasinoid, yang
merupakan kelompok senyawa triterpen, khususnydriteopen (Guo,et al, 2005).
Kuasinoid yang berhasil diisolasi dari biji Malugmtaranya brusatol, brucein D, brucein E,
yadanziolide A, yadanziolide C, yadanziolide D, gqariolide S, yadanzioside A, yadanziosid
G, bruceantinosid A, bruceoside A, dan bruceo$deBiji Malua juga mengandung

javanicola C dan D dan javanicosida B-F (Kehal, 2004).

Senyawa kuasinoid ini mempunyai aktivitas biologebagai antiamoeba dengan
IC50 0,45 pg/mL (Wright,et al, 1988), antikanker dengan IC50 13,69+1,07 pg/mL
(Sonlimar, 2002), antelmentik (Aleet al, 2000), antiinflamasi dengan ED 1 mg/kg
(Alen, et al, 2005), antimalaria dengan nilai ED ekstrak bio mg/kg BB dan fraksi 10
mg/kg BB setelah pengujian secamnavivo terhadagPlasmodium yoelidan IC50 fraksi 0,05

pg/mL setelah pengujian secara vitro terhadapPlasmodium falciparumyang resisten



klorokuin (Alen, et al, 2006), antibabesia dengan IC50 15,6 pg/mL (Yanetdal, 2009),
serta uji toksisitas akut menunjukkan LD50 eks#&8,4 mg/kg BB dan fraksi etil asetat
50,6 mg/kg BB dan uji toksisitas subkronis menukark adanya efek toksis biji Malua
terhadap organ hati, ginjal, dan jantung (Aleinal.,2005).

Meskipun kandungan utama dari biji Malua adalalyaea kuasinoid, namun setelah
dilakukan uji pendahuluan memperlihatkan adanygeaea triterpen non kuasinoid. Hal ini
lah yang mendasari peneliti untuk melakukan isokeiyawa triterpen non kuasinoid.
Diharapkan dapat diperoleh senyawa baru dari bglud yang kemudian dilakukan uji
aktivitas antibakterinya. Uji aktivitas antibakteéni dilakukan berdasarkan penggunaan biji
Malua secara tradisional yang telah digunakan upagobatan diare, disentri, dan penyakit
kulit.

Dari literatur yang dibaca, diketahui bahwa eksttaknbuhan ini menunjukkan
adanya aktivitas antibakteri pada konsentrasi 3% dan 90% (Rahayet al., 2009). Uji
aktivitas antibakteri dilakukan dengan menggunakagtoda difusi, yaitu menggunakan
media agar yang diolesi suspensi bakteri uji, kaanudibuat beberapa sumuran. Kemudian
dilihat sejauh mana pengaruh senyawa hasil isd&sibiji Malua ini mampu menghambat

pertumbuhan bakteri secaravitro.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
» Telah diisolasi dari fraksi etil asetat biji Mal@@ gram) senyawa triterpenoid WA
06-18-1 (0,42%) dan WA 06-18-3 (0,5%).
 Senyawa WA 06-18-1 tidak memiliki aktivitas menglah pertumbuhan bakteri
gram positif 6. aureusdan S. epidermidis)dan gram negatifE. coli dan P.
aeruginosa). Sedangkan senyawa WA 06-18-3 memiliki aktivitas gydemah
terhadap bakteri gram posit(aureus dan S. epidermidmada konsentrasi 10000
ppm, dan tidak memiliki aktivitas menghambat petbutman bakteri gram negatk (
coli danP. aeruginosa
5.2 Saran
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk meédakuuji NMR kedua senyawa
yang didapat agar dapat diketahui informasi yarghldengkap dan diharapkan dapat

melakukan uji aktivitas lanjutan dari senyawa WAI@B1 dan WA 06-18-3.
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